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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja mahasiswa magang di PT Taspen (Persero)
Thk KCU Makassar. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner,
penelitian ini melibatkan 23 mahasiswa magang, dengan menggunakan analisis
Uji validasi dan Realibilitas, Analisis Regresi Linier Berganda, dan Uji
Hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja mahasiswa (t-hitung = 2.365, p = 0.028), sedangkan
lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan (t- hitung = 0.638, p = 0.530).
Secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja mahasiswa (F-hitung = 8.148, p = 0.003), dengan kontribusi
sebesar 44.9%. Kendala utama adalah jumlah sampel yang kurang dari 30
responden dan adanya item kuesioner yang tidak valid. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel dan kualitas instrumen.

Kata Kunci: Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja

Abstract

This study aims to analyze the effect of work motivation and work environment
on the performance of internship students at PT Taspen (Persero) Tbk KCU
Makassar. Using a quantitative approach with questionnaires, the study involved
23 internship students, using analysis of Validity and Reliability Tests, Multiple
Linear Regression Analysis, and Hypothesis Testing. The results show that work
motivation has a significant impact on student performance (t-value = 2.365, p =
0.028), while the work environment does not have a significant effect (t-value =
0.638, p = 0.530). Simultaneously, both work motivation and the work
environment significantly affect student performance (F-value = 8.148, p =
0.003), with a contribution of 44.9%. The main limitation of this study was the
sample size, which was below 30 respondents, and the presence of invalid
questionnaire items. Future research is recommended to increase the sample
size and improve the instrument quality.
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A. Pendahuluan (Bold)

Lingkungan kerja dan motivasi mahasiswa berperan penting dalam
mempengaruhi kinerja mahasiswa magang. PT Taspen (Persero) Tbk KCU
Makassar, sebagai BUMN yang menawarkan program magang, memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk merasakan dunia kerja nyata. Namun, Kinerja
mahasiswa magang seringkali dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja, baik
dari segi hubungan sosial, fasilitas, maupun budaya perusahaan. Lingkungan
kerja yang positif, dengan dukungan dari rekan kerja yang kondusif, dapat
meningkatkan semangat dan produktivitas mahasiswa magang dalam
menjalankan tugasnya. sebaliknya lingkungan yang kurang mendukung dapat
menurunkan motivasi mereka dan menghambat produktivitas serta kualitas kerja
(Gumelar, 2020).

Di era kompetisi industri yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk
tidak hanya memiliki tenaga kerja yang kompeten, tetapi juga memberikan
pengalaman kerja yang positif bagi mahasiswa magang. Mahasiswa yang
mendapatkan pengalaman magang dalam lingkungan yang mendukung dapat
mengembangkan keterampilan profesional yang lebih baik dan meningkatkan
potensi untuk berkontribusi pada organisasi. Hal ini juga membantu perusahaan
dalam menciptakan citra positif di mata calon karyawan masa depan. Motivasi
yang tinggi dan lingkungan kerja yang kondusif sangat penting dalam memacu
kinerja serta kepuasan mahasiswa magang (Nuryasin et al., 2016).

Perusahaan perlu memberikan dorongan yang dapat memberikan
kesadaran dan keinginan bagi mahasiswa magang untuk bekerja sesuai yang
diinginkan oleh perusahaan, dorongan ini disebut Motivasi Kerja. Menurut
Prihartanta (2015) dalam jurnalnya, Motivasi merupakan proses psikologis
yang mendorong tindakan dalam bentuk sikap dan perilaku, yang terkait
dengan Motivasi Kerja, pemberdayaan merupakan masalah yang sangat terkait
karena pemberdayaan akan mampu memberikan rangsangan bagi mahasiswa
untuk termotivasi dalam bekerja, dan akan mampu menghasilkan Kinerja
yang optimal. Dengan memiliki tingkatan kesejahteraan psikologi yang baik
maka individu dapat bekerja dengan maksimal karena kesejahteraan psikologi
akan membuatnya lebih nyaman dalam bekerja serta tidak mengalami stres atau
depresi yang diakibatkan oleh tugas yang kompleks (Hanisyahputra, 2023).
Motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.

Pada PT Taspen KCU Makassar, fenomena ini tercermin dari hasil
evaluasi pengalaman mahasiswa magang dalam beberapa waktu terakhir.
Sebagian besar mahasiswa melaporkan bahwa motivasi mereka meningkat
berkat tugas-tugas yang memberikan tantangan baru serta dukungan dari
pembimbing. Namun, beberapa mahasiswa merasa motivasinya menurun ketika
tugas-tugas yang diberikan terasa repetitif, kurang menarik, atau saat minimnya
umpan balik dari atasan. Selain itu, mahasiswa magang umumnya merasa lebih
nyaman di lingkungan kerja yang terbuka dan kolaboratif, meskipun ada kendala
berupa komunikasi yang kurang jelas atau ekspektasi yang tidak terdefinisi sejak
awal.
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Fenomena ini menunjukkan perlunya kajian mendalam mengenai
pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja mahasiswa magang.
Dengan memahami hubungan kedua faktor ini, diharapkan perusahaan dapat
mengoptimalkan program magang sehingga mahasiswa dapat mengembangkan
potensi mereka secara maksimal dan lebih siap menghadapi dunia kerja di masa
mendatang.

PT Taspen (Persero) Tbhk KCU Makassar sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang pelayanan pensiunan perlu memperhatikan aspek-aspek ini
agar mahasiswa magang dapat memberikan kontribusi optimal selama masa
magang. Dengan lingkungan kerja yang mendukung, PT Taspen dapat
membantu mahasiswa magang mengembangkan potensi mereka, baik dalam
aspek profesional maupun kepribadian.

Motivasi kerja dan lingkungan kerja menjadi dua faktor kunci yang
memengaruhi kinerja mahasiswa magang. Motivasi kerja mencakup dorongan
internal dan eksternal yang membuat mahasiswa magang bersemangat dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Di sisi lain, lingkungan kerja yang
nyaman, mendukung, dan profesional dapat meningkatkan kenyamanan dan
Kinerja mahasiswa selama proses magang, sehingga mereka dapat berkontribusi
secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana lingkungan kerja dan motivasi mahasiswa di PT Taspen KCU
Makassar memengaruhi kinerja mahasiswa magang, serta mengidentifikasi
faktor-faktor lingkungan kerja yang paling signifikan dalam meningkatkan aspek
tersebut.

B. Tinjauan Pustaka
1. Motivasi

Menurut (Adha et al., 2019) motivasi adalah pemberian daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerja sama,
bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan. Sedangkan menurut (Sembiring, 2020) Motivasi adalah suatu tenaga
atau faktor yang terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan, menggerakkan
dan mengorganisasikan tingkah lakunya.

2. Lingkungan Kerja

Menurut (Rulianti & Nurpribadi, 2023) lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas.
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan salah satu hal yang untuk diperhatikan
meskipun lingkungan kerja tidak melalui proses produksi dalam suatu
perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja
yang memusatkan pada karyawannya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya
lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan motivasi kerja
karyawannya. Sedangkan menurut (Solihatun et al., 2021) menyatakan bahwa
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang
dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan.
Menurut (Ariani et al., 2020) lingkungan kerja dapat diartikan sebagai suatu
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situasi yang berkaitan dengan ciri-ciri tempat bekerja terhadap perubahan
perilaku dan sikap pegawai seperti kebosanan kerja,pekerjaan yang monoton dan
kelelahan lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan nonfisik yang
melekat pada karyawan sehingga tidak dapat dipisahkan untuk mendapatkan
kinerja karyawan yang baik.
3. Kinerja

Menurut (Hanafi & Zulkifli, 2018) kinerja merupakan catatan perolehan
yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu
periode waktu tertentu. Sedangkan menurut (Dewi & Trihudiyatmanto, 2020)
kinerja merupakan tingkat pencapaian suatu tugas atau kewajiban berdasarkan
target yang telah ditentukan sebelumnya.
Menurut (Kasmir, 2016) faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan
yaitu: kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian,
motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin Kerja.
indikator Kinerja yaitu Kualitas (Mutu), Kuantitas (Jumlah), Waktu (Jangka
waktu) Penekanan Biaya Pengawasan dan Hubungan antar Karyawan.

C . Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalu kuesioner. Menurut (Ardyan et al., 2023) Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang memanfaatkan data kuantitatif, yaitu data yang dapat
diukur dan dijumlahkan, pendekatan ini menjawab pertanyaan penelitian yang
bersifat faktual dan objektif.

Penelitian kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk mengukur variabel

pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja mahasiswa magang
secara objektif melalui data numerik. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif kausal, Menurut (Sugiyono, 2017), penelitian asosiatif kausal bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau hubungan antara variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen) serta seberapa kuat hubungan
tersebut. Dalam hal ini, hubungan antara motivasi dan lingkungan kerja (variabel
independen) terhadap kinerja (variabel dependen) mahasiswa magang.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa magang yang bekerja di
PT Taspen (Persero) Tbhk KCU Makassar dalam periode tertentu. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yaitu
mahasiswa yang aktif menjalani magang selama minimal 1 bulan dan mahasiswa
yang bersedia mengisi kuesioner penelitian.

D. Hasil dan Pembahasan (Bold)

1. Hasil
A. Uji Kualitas data
1. Uji validitas
Tabel 1 Hasil Pengujian Validasi
No | Motivasi Kerja r hitung r Keterangan
tabel
1 X1.1 0.649 0.413 Valid
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2 X1.2 0.870 0.213 Valid
3 X1.3 0.695 0.213 Valid
4 X1.4 0.671 0.213 Valid
5 | X15 0.606 0.213 Valid
6 X1.6 0.818 0.213 Valid
8 X1.8 0.712 0.213 Valid
Lingkungan Kerja ;
1 X2.1 0.673 0.413 Valid
2 X2.2 0.730 0.213 Valid
3 X2.3 0.671 0.213 Valid
4 X2.4 0.689 0.213 Valid
5 X2.5 0.791 0.213 Valid
6 | X2.6 0.685 0.213 Valid
7 X2.7 0.864 0.213 Valid
Kinerja Mahasiswa i
1 Y.l 0.643 0.413 Valid
3 Y3 0.588 0.213 Valid
4 Y.4 0.478 0.213 Valid
5 Y.5 0.741 0.213 Valid
6 Y.6 0.894 0.213 Valid
7 Y.7 0.747 0.213 Valid
8 Y.8 0.910 0.4213 Valid

Sumber: Data diolah, 2024.
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Hasil uji validasi menunjukkan bahwa seluruh item yang diuji untuk
variabel Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja
Mahasiswa (YY) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r hitung dari
masing-masing item yang lebih besar dari nilai r table sebesar 0,4132. Namun,
terdapat 2 item yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu X1.7 pada variabel
Motivasi Kerja dan Y1.2 pada variabel Kinerja Mahasiswa. Kedua item tersebut
memiliki nilai r hitung yang lebih kecil dari nilai r tabel sebesar 0,4132,
sehingga dinyatakan tidak valid dan perlu dihapus dari instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Realibilitas

No | Variabel Alpha Standar Keterang
Hitung Alpha an
1 Motivasi Kerja (X1) 0.832 0.600 Reliabel
2 Lingkungan Kerja 0.850 0.600 Reliabel
(X2)
3 Kinerja Mahasiswa 0.815 0.600 Reliabel
(v)

Sumber: Data diolah, 2024.

Nilai Alpha Hitung untuk variabel Motivasi Kerja (X1) adalah 0.832,
yang lebih besar dari nilai Standar Alpha yaitu 0.600. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah reliabel.
Dengan kata lain, alat ukur untuk variabel Motivasi Kerja memiliki konsistensi
internal yang baik.

Nilai Alpha Hitung untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) adalah 0.850,
yang juga lebih besar dari Standar Alpha yang ditetapkan sebesar 0.600. Ini
menunjukkan bahwa instrumen pengukuran untuk variabel Lingkungan Kerja
juga reliabel, artinya alat ukur ini dapat menghasilkan data yang konsisten dan
stabil. Untuk variabel Kinerja Mahasiswa (), nilai Alpha Hitung adalah 0.815,
yang lebih besar dari nilai Standar Alpha (0.600). Ini juga menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan untuk mengukur Kinerja Mahasiswa adalah reliabel.

B. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 3 Hasil Uji Persamaan Regresi

Keterangan Koefisien Standard Error
Regresi

Constand 9.110 4.995

Motivasi (X1) 0.558 0.236

Lingkungan Kerja 0.114 0.179

(X2)

Sumber: Data diolah, 2024.

Y=oa+p1XL+p2X2

Y =9.110 + 0.558 (X1) + 0.114 (X2)

. Konstanta (9.110) menunjukkan nilai variabel dependen (Y) ketika
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semua variabel independen (X1 dan X2) bernilai nol. Dalam hal ini, jika X1 dan
X2 tidak memiliki pengaruh sama sekali (nilai = 0), maka nilai prediksi variabel
Y adalah 9.110.

. Koefisien (X1) 0.558 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada X1 (Motivasi Kerja) akan meningkatkan nilai Y (Kinerja Mahasiswa)
sebesar 0.558, dengan asumsi X2 (Lingkungan Kerja) tetap.

. Koefisien (X2) 0.114 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada X2 (Lingkungan Kerja) akan meningkatkan nilai Y (Kinerja
Mahasiswa) sebesar 0.114, dengan asumsi X1 (Motivasi Kerja) tetap.

C. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 9110 4.995 1.824 083
Motivasi (£1) 558 236 556 2.365 028 499 2.003
Lingkungan Kerja (£2) 114 A79 150 638 530 489 2.003
a. Dependent Variahle: Kinerja Mahasiswa ()
Gambar 1
Tabel 4 Hasil Uji T
No Variabel t-hitung t-tabel A Sign  Keterangan
1 Motivasi (X1) 2365 04132 05 0.028 Sig
2  Lingkungan Kerja 0.638 04132 05 0530  Tidak Sig
(X2)
Sumber: Data diolah, (2024)
Motivasi Kerja (X1) :
. Nilai t-hitung (2.365) > t-tabel (0.4132), dan nilai Sig (0.028) <
0.05.
. Ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X1) memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap Kinerja Mahasiswa (). Dengan demikian, semakin
tinggi motivasi kerja, semakin besar pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja
mahasiswa.

Lingkungan Kerja (X2) :

. t-hitung (0.638) lebih besar daripada t-tabel (0.4132). Dengan
ini, berdasarkan perbandingan nilai t, seharusnya variabel Lingkungan Kerja
(X2) berpotensi untuk signifikan. Namun, hasil uji menunjukkan bahwa nilai Sig
= 0.530, yang lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, pengaruh Lingkungan Kerja
(X2) terhadap Kinerja Mahasiswa (YY) dalam penelitian ini dapat dianggap tidak
cukup kuat atau tidak signifikan secara statistik.

. Ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X2) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Mahasiswa (Y). Dengan kata lain,
variasi dalam lingkungan kerja tidak secara signifikan memengaruhi Kkinerja
mahasiswa dalam model ini.

2. Uji Simultan (Uji F)
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 83.043 2 41.522 8.148 .oo3®
Residual 101.913 20 5.096
Total 184 857 22

3. DependentWariahle: Kinerja Mahasiswa (¥)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja ($2), Motivasi ($1)

Gambar 2
Tabel 5 Hasil Uji F
No Variabel t-hitung t-tabel A Sign  Keterangan
1 Kinerja Mahasiswa  8.148 04132 05 0.003 Sig
(Y)

Sumber: Data diolah, (2024)
. Nilai f - hitung (8.148) jauh lebih besar dibandingkan nilai f - tabel
. Nilai Sig (0.003) < 0.05.
. Dengan demikian, variabel independen secara simultan

(Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja) berpengaruh signifikan terhadap
variable dependen (Kinerja Mahasiswa).
3. Koefisien Determinasi
Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 B70° 449 384 2.257
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (£2), Motivasi (1)

h. Dependent Variable: Kinerja Mahasiswa (Y)
Analisis regresi menunjukkan nilai R Square sebesar 0.449, yang

mengindikasikan bahwa 44.9% variasi dalam kinerja mahasiswa (Y) dapat
dijelaskan oleh motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2). Sementara itu,
sisanya sebesar 55.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.
2. Pembahasan
Penelitian ini menguji tiga hipotesis terkait pengaruh motivasi kerja (X1)
dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja mahasiswa (Y) di PT Taspen Persero
KCU Makassar. Hasil analisis data menunjukkan temuan berikut:
a. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Mahasiswa (H1)
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja mahasiswa (Y). Nilai t-hitung sebesar 2.365
lebih besar daripada t-tabel (0.4132), dan nilai signifikansi (0.028) lebih kecil
dari 0.05. Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja yang lebih tinggi mampu
meningkatkan Kkinerja mahasiswa secara signifikan. Oleh karena itu, H1
diterima.
b. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Mahasiswa (H2)
Hasil uji t untuk variabel lingkungan kerja (X2) menunjukkan bahwa
pengaruhnya terhadap kinerja mahasiswa (Y) tidak signifikan. Meskipun t-
hitung (0.638) lebih besar daripada t-tabel (0.4132), nilai signifikansi (0.530)
lebih besar dari 0.05. Ini mengindikasikan bahwa variasi dalam lingkungan
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kerja tidak secara signifikan memengaruhi kinerja mahasiswa dalam penelitian
ini. Oleh karena itu, H2 ditolak.

c. Pengaruh Simultan Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Mahasiswa (H3)
Hasil uji F menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mahasiswa
(Y). Nilai f- hitung sebesar 8.148 jauh lebih besar daripada f-tabel, dan nilai
signifikansi (0.003) lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kombinasi antara motivasi kerja dan lingkungan kerja berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan kinerja mahasiswa. Oleh karena itu, H3
diterima.

d. Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R Square sebesar 0.449, yang
mengindikasikan bahwa 44.9% variasi dalam Kkinerja mahasiswa (variabel
dependen) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2). Dengan
kata lain, kedua variabel independen tersebut memiliki kontribusi sebesar
44.9% dalam memengaruhi kinerja mahasiswa. Sementara itu, sisanya sebesar
55.1% dijelaskan oleh sebab — sebab lain di luar dari penelitian.

D. Penutup
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja mahasiswa magang pada PT Taspen Persero
KCU Makassar, dapat disimpulkan bahwa:

a) Motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
mahasiswa (). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi
kerja yang dimiliki mahasiswa magang, semakin baik kinerja mereka di
tempat kerja.

b) Lingkungan kerja (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja mahasiswa (Y) secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun lingkungan kerja dapat memengaruhi kondisi kerja
mahasiswa, pengaruhnya terhadap kinerja secara statistik tidak cukup
kuat dalam penelitian ini.

c) Secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mahasiswa. Kombinasi
kedua variabel independen ini menjelaskan 44.9% variasi dalam kinerja
mahasiswa, sementara 55.1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, berikut saran yang dapat diberikan:

a) Perusahaan dapat meningkatkan motivasi mahasiswa magang dengan
memberikan pengakuan atas kinerja mereka, seperti penghargaan atau
umpan balik positif.

b) Program pelatihan dan pengembangan yang relevan juga dapat diberikan
untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa, sehingga mereka merasa
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lebih percaya diri dan termotivasi.

c) Perusahaan dapat memperhatikan komunikasi yang efektif di tempat
kerja, sehingga mahasiswa merasa didukung selama menjalani program
magang.

d) Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi Kinerja mahasiswa, seperti kompetensi, pengalaman kerja,
atau gaya kepemimpinan
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